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Batik Jember selama ini identik dengan motif daun tembakau. Visualisasi 

daun tembakau dalam motif Batik Jember cukup lemah, yaitu kurang berkarakter 

karena motif yang muncul adalah seperti gambar daun pada umumnya. Oleh karena 

itu perlu diciptakan desain motif batik khas Jember yang sumber inspirasinya digali 

dari kekayaan alam lainnya dari Jember yang mempunyai bentuk spesifik dan 

karakteristik sehingga identitas motif bisa didapatkan dengan lebih kuat. Hasil alam 

khas Jember tersebut adalah kopi dan kakao. Tujuan penciptaan seni ini adalah 

untuk menghasilkan motif batik  baru yang mempunyai ciri khas Jember. Metode 

yang digunakan yaitu pengumpulan data, pengamatan mendalam terhadap objek 

penciptaan, pengkajian sumber inspirasi, pembuatan desain motif, dan perwujudan 

menjadi batik. Dari penciptaan seni ini berhasil dikreasikan 6 (enam) motif batik 

yaitu: (1) Motif Uwoh Kopi; (2) Motif Godong Kopi;  (3) Motif Ceplok Kakao; (4) 

Motif Kakao Raja; (5) Motif Kakao Biru; dan (6) Motif Wiji Mukti. Berdasarkan 

hasil penilaian “Selera Estetika” diketahui bahwa motif yang paling banyak disukai 

adalah Motif Uwoh Kopi dan Motif Kakao Raja. 
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Batik Jember is synonymous with tobacco leaf motif. Tobacco leaf shape is 

quite weak in the visual appearance characterized as that motif emerges like a 

picture of leaves in general. Therefore, it is necessary to create a distinctive design 

motif extracted from other natural resources of Jember that have specific shapes 

and characteristics that can be obtained as the stronger motif identity. The typical 

natural resources from Jember are coffee and cocoa. The purpose of the creation 

of this art is to produce the unique, creative and innovative batik and have specific 

characteristics of Jember. The method used are data collection, observation of the 

object, reviewing inspiration sources, design motifs creation and the embodiment 

of batik. From the creation of this art successfully created into 6 (six) motif, namely: 

(1) Motif Uwoh Kopi; (2) Motif Godhong Kopi; (3) Motif Ceplok Kakao; (4) Motif 

Kakao Raja; (5) Motif Kakao Biru; and (6) Motif Wiji Mukti. Based on the results 

of the “Aesthetics assessment taste" has been noticed that the most widely preferred 

motif is a Uwoh Kopi motif and Kakao Raja motif.   

 

 


